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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi metode meronce dalam
mengembangkan motorik halus pada anak di RA Miftahul Hidayah Trasak Larangan Pamekasan,
Faktor penghambat dan faktor pendukung implementasi metode meronce dalam
mengembangkan motorik halus pada anak di RA Miftahul Hidayah Trasak Larangan Pamekasan.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif bersifat deskriptif. Subjek penelitian
ini yaitu anak didik kelompok A dan kelompok B sejumlah 24 anak. Objek penelitian ini adalah
pengembangan motorik halus pada anak. Wawancara atau interview bebas terpimpin, dan
dokumentasi. Yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru
pengajar. Sedangkan pengecekan keabsahan data dilakukan melalui triangulasi metode dan
waktu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam mengembangkan motorik halus pada
anak didik sangat perlu dilakukan inovasi-inovasi pembelajaran yang dapat membuat anak didik
fokus dan dapat membuat mereka untuk melatin motoriknya. 1) Pelaksanaan metode meronce
dilakukan didalam kelas dengan jadwal seminggu dua kali dan dilakukan setiap hari senin dan
selasa. Biasanya metode meronce dilakukan menyesuaikan dengan puncak tema yang sedang
berlangsung. Jika puncak tema sedang membahas tentang daur ulang sampah, maka anak didik
akan diajak meronce menggunakan bahan daur ulang seperti halnya sedotan. Kemudian untuk
faktor pendukung dalam metode meronce menggunakan sedotan ini adalah adanya media yang
sangat mudah ditemukan dan didapatkan. Anak didik lebih menyukai pembelajaran yang
menurut mereka menyenangkan karena belajar sambil bermain, metode meronce efektif
digunakan karena anak didik yang aktif dan ceria sehingga kegiatan meronce dengan sedotan
bisa berjalan dengan efektif. 2) Faktor penghambat pada kegiatan meronce menggunakan
sedotan di RA Miftahul Hidayah adalah masih ada anak yang belum bisa mengontrol antara
tangan kanan dan tangan kirinya, masih ada beberapa anak yang belum bisa mengikuti pola yang
diberikan oleh gurunya. Faktor pendukung dalam implementasi kegiatan meronce dengan
sedotan untuk mengoptimalkan keterampilan motorik halus anak di RA Miftahul Hidayah Trasak
Larangan Pamekasan adalah media yang mudah ditemukan, adanya peserta didik yang antusias
untuk melakukan kegiatan meronce dengan bahan bekas ini.



